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ABSTRAK 

 

Judul   : Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk  

Meningkatkan Kepercayaan Diri dalam Belajar (Studi 

terhadap  Siswa SMA Negeri 1 Junjung Sirih Kabupaten 

Solok). 

Peneliti   : Fitriri 

Dosen Pembimbing  :  1. Prof. Dr. Neviyarni S., M.S. 

      2. Drs. Yusri, M.Pd., Kons. 

 

Kepercayaan  diri merupakan kesadaran individu akan kekuatan dan 

kemampuan yang dimilikinya,  meyakini adanya rasa percaya dalam diri, merasa 

puas terhadap diri dan dapat bertindak sesuai dengan kapasitas yang dimiliki serta 

mampu mengaplikasikannya dalam belajar. Kenyataannya beberapa siswa 

mengalami masalah berkaitan dengan kepercayaan diri dalam belajar seperti tidak 

berani mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, tidak sanggup 

mengemukakan pendapat tidak punya keberanian untuk tampil di depan kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifitasan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar di 

SMA Negeri 1 Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

Penelitian  ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan pre-

experiment dengan jenis the one group pretest-posttest design, dengan subjek 

penelitian  berjumlah 10 orang, teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

angket. Data diolah menggunakan rumus wilcoxon signed rank test dengan 

menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

versi 15.0, dan microsoft excel 2007. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa: 1) kepercayaan diri siswa 

dalam belajar sebelum mengikuti kegiatan bimbingan kelompok berada pada 

kategori rata-rata, 2) kepercayaan diri siswa setelah mengikuti bimbingan 

kelompok berada pada kategori tinggi, 3) terdapat peningkatan kepercayaan diri 

siswa dalam belajar sebelum dan setelah mengikuti layanaan bimbingan 

kelompok, hasil pre-test dan post-test diperoleh nilai Z-skor sebesar -2,934 

dengan taraf signifikan 0,003 Hal ini berarti terdapat peningkatan kepercayaan diri 

yang signifikan  sebelum dan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian 

ini diharapkan guru pembimbing dapat mengembangkan layanan bimbingan 

kelompok dengan materi – materi yang dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dalam belajar, kepala sekolah agar selalu memberikan dukungan terhadap 

semua kegiatan pelayanan konseling yang dilaksanakan guru BK, serta ikut 

berperan aktif dalam mengembangkan dan meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Bagi siswa agar dapat mengikuti layanan bimbingan dan konseling terutama 

layanan bimbingan  kelompok dalam rangka meningkatkan kepercayaan diri 

dalam belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan suatu yang pasti dilalui dalam pendidikan, dengan 

belajar dapat mengubah tingkah laku seseorang seperti perubahan  

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, keterampilan, nilai dan sikap. Untuk 

mencapai perubahan tersebut memerlukan usaha, waktu dan tempat yang 

memadai.  

Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya adalah faktor dalam diri siswa dan faktor diluar diri siswa 

kemudian pendekatan dan metode belajar. Kecerdasan, bakat, minat, dan 

motivasi merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Sedangkan 

faktor dari luar diri siswa seperti lingkungan fisik dan sosial sekolah serta 

fasilitas belajar (Muhibbin Syah, 2002:144). 

Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, belum cukup dengan 

meningkatkan kualitas keprofesionalan tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, serta biaya pendidikan saja, melainkan pendidikan harus   ditunjang 

dengan kemampuan serta semangat belajar siswa, karena siswa merupakan 

unsur penting dan terlibat langsung dalam  kegiatan pembelajaran.  

Peningkatan kemampuan siswa dalam belajar sangat penting, demi 

tercapainya hasil belajar yang optimal serta potensi yang dimiliki. Salah satu 

kemampuan yang harus ditingkatkan siswa dalam proses pembelajaran adalah 

kepercayaan diri dalam belajar, seperti kepercayaan diri dalam bertanya, 

kepercayaan diri dalam menjawab pertanyaan dan kepercayaan diri dalam            



 
 

 
 

 mengemukakan pendapat, karena kegiatan pembelajaran tidak hanya 

melihat, mendengarkan guru yang menyampaikan materi pembelajaran dikelas 

tetapi siswa juga sangat dituntut keterlibatan langsung dalam kegiatan tersebut, 

seperti bertanya, menjawab pertanyaan, berani berpendapat dan 

menyampaikan ide-ide baru yang terkait dengan materi yang diterangkan oleh 

guru mata pelajaran. 

Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang tak ternilai. Dengan 

memiliki rasa percaya diri, seseorang dapat melakukan apapun dengan 

keyakinan bahwa itu akan berhasil. Apabila ternyata gagal seseorang tidak 

putus asa, tetapi masih mempunyai semangat, tetap bersikap realistis, dan 

kemudian dengan mantap mencoba lagi, Wishnubroto Widarso (2005: 44) . 

Hal ini senada dengan pendapat Thursan Hakim (2002:6), yaitu rasa      

percaya diri setiap orang merupakan salah satu kekuatan jiwa yang sangat 

menentukan berhasil tidaknya orang tersebut dalam mencapai berbagai tujuan 

hidupnya. 

Sikap percaya diri dalam belajar perlu dikembangakan pada siswa   

guna mendorong mereka agar berusaha dengan maksimal untuk mencapai 

keberhasilan belajar yang optimal. Berdasarkan penelitian M. Imim (dalam 

Yosi Afrianita 2012:2) menunjukan  bahwa rasa percaya diri dapat membantu 

peningkatan hasil belajar siswa, kolerasi positif antara rasa percaya diri dengan 

prestasi belajar yaitu semakin tinggi rasa percaya diri seseorang maka semakin 

tinggi pula prestasi belajarnya. 



3 
 

 
 

Kepercayaan diri yang dialami oleh siswa dalam belajar seperti 

kepercayaan diri dalam bertanya, menjawab pertanyaan serta kepercayaan diri 

dalam mengemukakan pendapat merupakan kepercayaan diri yang saling 

berkaitan. Prayitno (2002:27) mengemukakan bahwa keterampilan bertanya 

merupakan unsur penting yang perlu dikuasai siswa, yang mana bertanya 

bertujuan untuk mengetahui dan memahami materi pelajaran yang belum 

dipahami, dan atau mengecek kebenaran konsep atau pengertian yang    

dimiliki oleh siswa. 

Berkaitan dengan kepercayaan diri siswa dalam belajar seperti  

kepercayaan diri dalam bertanya, kepercayaan diri dalam menjawab 

pertanyaan dan kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat, thursan 

Hakim (2002:136-147) menjelaskan bahwa cara membangun kepercayaan    

diri melalui pendidikan antara lain dengan memupuk keberanian untuk 

bertanya, penerapan disiplin yang konsisten, dan memperluas pergaulan yang 

yang sehat. Cara-cara ini dapat dimunculkan melalui kegiatan kelompok dan 

jika kondisi ini sering diciptakan maka siswa akan dapat membangun rasa 

percaya diri. 

Berdasarkan hasil penelitian Yosi Afrianita (2012:68)  yang     

menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan.  Prayitno 

(2006:9)  mengemukakan bahwa bimbingan kelompok merupakan salah satu 

layanan  bimbingan  dan  konseling  yang  diberikan  kepada sejumlah  orang 
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dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mendapatkan informasi dari 

topik yang dibahas dan berguna dalam kehidupannya. 

Tujuan  dari   bimbingan kelompok menurut Prayitno (1995: 178) 

adalah: 

1) Mampu berbicara di depan banyak orang 

2) Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan 

dan lain sebagainya kepada orang banyak 

3) Belajar menghargai pendapat orang lain 

4) Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya 

5) Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak 

kejiwaan yang bersifat negatif) 

6) Dapat bertenggang  rasa 

7) Menjadi akrab satu samalainnya 

8) Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau 

menjadi kepentingan bersama. 

 

Selanjutnya Prayitno (2004:3) menyebutkan bahwa tujuan khusus dari 

bimbingan kelompok yaitu  bermaksud membahas topik-topik tertentu yang 

mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta, 

melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik mendorong 

pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan yang menunjang 

diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. Selanjutnya Tatiek Romlah 

(1989:17) menyatakan bahwa melalui kegiatan-kegiatan bimbingan   

kelompok,  konselor dapat membantu siswa untuk memahami masalah 

manusia pada umumnya, mendorong pemahaman diri dan pemahaman 

terhadap orang lain dan mengurangi ketegangan  yang dialami. 

Berdasarkan penjelasan terdahulu dapat disimpulkan bahwa melalui 

kegiatan bimbingan kelompok. Siswa dapat berlatih berkomunikasi, 

mengemukakan pendapat dengan baik.  Melalui   dinamika   kelompok   siswa  
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dapat mengembangkan perasaan,  fikiran,  persepsi, wawasan, pemahaman       

diri, dan mengurangi ketegangan yang dialami. Setelah mengikuti bimbingan 

kelompok, hendaknya kepercayaan diri siswa dalam belajar meningkat.      

Seperti  berani bertanya, menjawab pertanyaan dalam pembelajaran serta    

mampu untuk mengemukakan pendapat. Dengan demikian siswa tidak lagi 

merasa takut, cemas, tidak percaya diri lagi saat bertanya, menjawab 

pertanyaan serta mengemukakan pendapatketika belajar di kelas ataupun 

kelompok diskusi dan kelompok bimbingan kelompok, serta di depan umum.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11-14 Juli   

2012 di SMA N 1 Junjung Sirih  Kabupaten Solok kelas X.5 dengan  melihat    

dan mengamati siswa tersebut pada mata pelajaran geografi, diperoleh suatu 

fenomena mengenai beberapa siswa kurang percaya diri dalam            

menyampaikan ide–ide serta pendapat mereka dalam pembelajaran, beberapa 

siswa grogi saat tampil berbicara di depan kelas, tidak berani bertanya kepada 

guru mata pelajaran jika tidak memahami materi pelajaran, dan siswa tidak 

percaya diri dalam menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru mata 

pelajaran. Dari fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa beberapa siswa    

yang kurang  percaya diri dalam belajar. Selanjutnya berdasarkan wawancara 

peneliti dengan satu orang guru BK dan lima guru mata pelajaran  yaitu  pada 

guru mata pelajaran geografi,  bahasa Indonesia,  bahasa inggris dan guru 

sosiologi diperoleh keterangan bahwa ada beberapa siswa yang  tidak berani 

bertanya kepada guru mata pelajaran ketika dalam pembelajaran, beberapa     

siswa juga enggan mengemukakan  pendapat dalam pembelajaran. Siswa   
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tersebut malu, ragu-ragu, takut salah dan tidak percaya diri untuk bertanya, 

menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat dalam belajar. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi tentang kurangnya kepercayaan         

diri dalam pembelajaran yang menghambat proses belajar di sekolah terutama 

kepercayaan diri dalam bertanya, kepercayaan diri dalam menjawab            

pertanyaan dan kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat. Maka       

peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang bagaimana “Efektivitas            

Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri  

dalam Belajar ( Studi terhadap Siswa SMA N 1 Junjung Sirih          

Kabupaten Solok)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kurangnya rasa percaya diri siswa untuk mengemukakan pendapat. 

2. Beberapa siswa tidak percaya diri untuk bertanya dalam pembelajaran. 

3. Beberapa siswa tidak percaya diri menjawab pertanyaan dalam 

pembelajaran. 

4. Beberapa  siswa malu untuk mengemukakan  pendapat. 

5. Belum dilaksanakan Bimbingan Kelompok bagi siswa untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu dibatasi 

permasalahan   dalam   penelitian ini yaitu   bagaimana   keefektifan   layanan  
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bimbingan  kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar 

dari segi: kepercayaan diri dalam bertanya, kepercayaan diri dalam menjawab 

pertanyaan dan kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar   

belakang, maka rumusan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian         

ini adalah  apakah ada peningkatan kepercayaan diri siswa dalam belajar         

sebelum dan setelah mengikuti bimbingan kelompok?. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian           

apakah kepercayan diri siswa dalam belajar, dapat ditingkatkan melalui             

kegiatan layanan bimbingan kelompok menyangkut : 

1. Bagaimana kepercayaan diri dalam belajar sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok pada siswa kelas X.5 SMA N 1 Junjung Sirih 

Kabupaten Solok. 

2. Bagaimana kepercayaan diri  siswa dalam belajar setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok pada siswa kelasX.5 SMA N 1 Junjung 

Sirih Kabupaten Solok. 

3. Apakah terdapat peningkatan kepercayaan diri siswa dalam belajar               

sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan kelompok. 
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F. Asumsi Penelitian 

Asumsi dari penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa memiliki  kepercayaan diri yang berbeda-beda dalam             

belajar. 

2. Kepercayaan diri siswa dalam belajar dapat ditingkatkan dan   

dikembangkan. 

G. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kepercayaan diri siswa dalam belajar, sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok pada siswa X.5 SMA N 1         

Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

2. Untuk mendeskripsikan kepercayaan diri siswa dalam belajar, setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok pada siswa X.5 SMA N 1               

Junjung Sirih Kabupaten Solok. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri siswa dalam belajar, 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas X.5 

SMA N 1 junjung Sirih Solok.  

H. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan dalam melaksanakan pendidikan disekolah,yaitu:  

1. Guru BK, untuk program meningkatkan  kepercayaan diri siswa dalam 

belajar   melalui  layanan  bimbingan  kelompok   dan  diharapkan  sebagai 
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Pengelolaan bimbingan yang menyenangkan dann dapat dilakukan secara  

berkelanjutan.     

2. Penulis, menambah wawasan dan pengetahuan berkenaan dengan             

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar melalui layanan 

bimbingan kelompok, sekaligus menyelesaikan jenjang pendidikan S1. 

3. Bagi siswa, sebagai motivasi dan melatih kepercayaan diri serta dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar. 

I. Penjelasan Istilah 

1. Efektivitas Bimbingan Kelompok 

Hidayat (2002:23) menyatakan Efektivitas merupakan taraf 

tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, baik secara 

individual maupun kelompok. Efektivitas dapat juga disebut dengan            

suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh tindakan atau usaha 

mendatangkan hasil atau keberhasilan dan dapat mencapai tujuan.            

Prayitno (2006:9) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok                

merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 

kepada sejumlah orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk 

mendapatkan informasi dari topik yang dibahas dan berguna dalam 

kehidupannya. 

Jadi maksud dari Efektivitas bimbingan kelompok dari penelitian 

ini adalah melihat seberapa besar efek dari bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar serta dapat mengukur       



10 
 

 
 

apakah bimbingan kelompok efektif digunakan untuk meningkatkan  

kepercayaan diri dalam belajar atau tidak ada efeknya sama sekali. 

2. Kepercayaan diri  

Menurut Thursan Hakim (2002:6), rasa percaya diri yaitu suatu 

keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya         

dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai 

berbagai tujuan di dalam hidupnya. Kepercayaan diri dalam penelitian ini 

merupakan keyakinan-keyakinan yang dimiliki oleh siswa kelas X.5 di           

SMA N 1 Junjung Sirih Kabupaten Solok berupa kemampuan  bertanya, 

menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar telah dirumuskan oleh para ahli dengan berbagai 

variasi. Variasi tersebut disebabkan atas perbedaan pandangan dan  

penekanan masing-masing ahli. Prayitno, (2008:310) mengemukakan   

bahwa, belajar adalah upaya menguasai sesuatu yang baru. Belajar adalah 

upaya menguasai sesuatu yangn baru dengan prasyarat penguasaan materi, 

keterampilan belajar, sarana dan prasarana belajar, keadaan diri dan 

lingkungan belajar siswa asuh (PTSDL). Disamping itu Slameto (Abdul 

Hadis, 2006:60) mengemukakan belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu dengan 

lingkungannya. Moeslichatoen (Abdul Hadis, 2006:60) mengemukakan 

bahwa belajar dapat diartikan sebagai proses yang membuat terjadinya     

proses belajar dan perubahan itu sendiri dihasilkan dari usaha dalam proses 

belajar. 

Pengertian belajar dari bebrapa ahli tersebut, nampaknya memiliki 

pandangan yang relatif sama tentang pengertian belajar, yaitu perubahan 

perilaku yang terjadi sebagai buah dari kegiatan belajar, yang diperoleh 

oleh peserta didik melalui proses pembelajaran, proses perubahan perilaku            
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tersebut ditunjukan oleh peserta didik seperti menjadi tahu, menjadi 

terampil dan  menjadi berbudi. 

2. Tujuan Belajar 

Prayitno (dalam Neviyarni, 2009:5) mengemukakan bahwa      

perubahan adalah arah yang sejati dari hasil belajar. Perubahan sebagai      

hasil belajar secara konkrit dapat dilihat dalam dimensi belajar yaitu: dari 

tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak mau 

menjadi mau, dari yang tidak ikhlas menjadi ikhlas. Jadi setiap terjadi        

proses pembelajaran, hendaklah berakhir dengan suatu perubahan sesuai 

dengan tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dengan belajar bertambah dan 

berkembangnya pengetahuan, keterampilan siswa. Tumbuhnya keinginan 

untuk menjadi lebih baik diwujudkan dengan perubahan tingkah laku. 

3. Keterampilan belajar 

Dalam Prayitno, dkk (2002:7) keterampilan belajar yang dimaksud          

yaitu suatu keterampilan belajar yang sudah dikuasai oleh siswa untuk           

sukses dalam menjalani pembelajaran di sekolah, (sukses akademik)          

dengan menguasai materi yang dipelajari. Dengan kata lain keterampilan          

belajar merupakan suatu keahlian tertentu yang dimiliki oleh siswa, jika  

keahlian tersebut dilatihkan terus menerus sehingga menjadi suatu         

kebiasaan yang baik bagi siswa dalam belajar. 

Selanjutnya keterampilan belajar yang merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang, dengan kemampuan itu memberi  kemudahan  baginya.  
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Untuk mencapai tujuan belajar, adapun ciri-ciri dari keterampilan belajar 

yaitu: Adanya perubahan yang disadari, bahkan direncanakan untuk        

mencapai tujuan tertentu, untuk mendapatkan keterampilan belajar yang   

baik diperlukan pelatihan dan pembinaan yang berkesinambungan dalam 

mengikuti kegiatan belajar, agar terwujud tujuan yang ingin dicapai dalam 

mengikuti pelajaran. Sejumlah hal dapat dijadikan pedoman yang dapat 

dijadikan panduan pada setiap kali belajar. (Prayitno,dkk 2002:19) 

Mengemukakan bahwa keterampilan bertanya juga merupakan hal yang 

sangat penting yang perlu dikuasai oleh siswa, bertanya tujuannya adalah 

untuk mengetahui dan memahami materi yang belum dipahami/mengecek 

kebenaran konsep atau pengertian, seperti bertanya secara aktif dan 

menjawab pertanyaan secara tepat. Mengemukakan pendapat atau             

merespon, banyak hal yang kita ketahui tentang sesuatu dan kita        

berkeinginan untuk menyampaikannya kepada orang lain, begitu juga          

apabila kita merangsang pendapat yang dikemukakan seseorang sehingga  

kita merasa perlu untuk meresponnya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan     

belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam belajar,     

yang mana dengan kemampuan itu memberi kemudahan baginya untuk 

mencapai tujuan belajar. Dalam penelitian ini keterampilan belajar 

merupakan bentuk dari kepercayaan diri yang dimiliki siswa dalam belajar, 

seperti kepercayaan diri   dalam bertanya yang meliputi; keberanian dalam  
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mengajukan pertanyaan, cara menyampaikan pertanyaan dan kesesuaian 

pertanyaan dengan materi yang dibahas. Selanjutnya kepercayaan diri    

dalam menjawab pertanyaan, seperti; keberanian dalam memberikan   

jawaban, cara menjawab pertanyaan dan kesesuaian jawaban dengan      

materi yang dibahas. Kemudian kepercayaan diri dalam mengemukakan 

pendapat yang meliputi; keberanian dalam menyampaikan pendapat, cara 

menyampaikan pendapat,dan kejelasan pendapat yang disampaikan. 

B. Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan 

konseling yang diselenggarakan dengan mengikutsertakan peserta dalam 

bentuk kelompok, dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok. 

Prayitno (2012:149) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok   

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 

mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang 

berguna bagi pengembangan pribadi peserta kegiatan, yaitu dengan 

membahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian bersama anggota 

kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota dibawah 

bimbingan pemimpin kelompok (konselor). 

Selanjutnya Prayitno (2006:9) mengemukakan bahwa bimbingan 

kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling, dimana 

sejumlah orang akan membahas topik tertentu dan mendapatkan informasi 
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dari topik tersebut yang berguna dalam kehidupannya. Berdasarkan   

pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan  

kelompok adalah salah satu layanan bimbingan dan kelompok yang 

merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu dalam 

suasana kelompok untuk memperoleh pemahaman baru serta 

mengembangkan  potensi individu secara optimal. 

Mungin Edi Wibowo (2005:17) menyatakan: “Bimbingan       

kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok 

menyediakan informasi- informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota 

kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota 

kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama”. Berdasarkan pendapat 

terdahulu dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan bimbingan kelompok 

siswa akan saling bertukar pendapat mengenai topik yang dibahas dan 

pemimpin kelompok akan mengarahkan anggota kelompok untuk terampil 

dalam memberikan dan menanggapi pendapat. Semua siswa akan dilatih 

untuk terampil berkomunikasi dalam kegiatan bimbingan kelompok. 

Dewa Ketut Sukardi (1994 : 64 ) menyatakan hal yang sama   

mengenai bimbingan kelompok yaitu : 

“Layanan bimbingan kelompok memungkinkan sejumlah peserta 

didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 

narasumber tertentu ( terutama dari guru BK ) yang berguna untuk 

menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun pelajar, 

anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan”. 
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Menurut Winkel (1997:543), bimbingan kelompok mengupayakan 

perubahan dalam sikap dan perilaku secara tidak langsung melalui    

penyajian informasi yang menekankan pengolahan kognitif oleh para    

peserta sehingga mereka dapat menerapkan sendiri. Dengan adanya    

kegiatan bimbingan kelompok, diharapkan akan terjadi suatu pengolahan 

kognitif  tentang informasi yang diberikan kepada anggota kelompok, 

sehingga akan terjadi suatu perubahan dalam sikap dan tingkah lakunya 

secara tidak langsung.  

Berbeda dengan itu Tatiek Romlah (2001:3), bimbingan kelompok 

adalah proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam    

situasi kelompok yang ditujukan untuk mencegah dan mengatasi       

timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.  

Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang    

dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika   

kelompok yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat,   

memberikan tanggapan, saran dan sebagainya, dimana pemimpin      

kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat 

membantu individu mencapai perkembangan yang optimal, kegiatan 

bimbingan kelompok membantu mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi yaitu berlatih berbicara dihadapan teman-temannya dalam 

bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya, siswa 
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belajar untuk menghargai pendapat, siswa belajar memecahkan masalah 

dari topik yang dibahas. 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (2012:150) tujuan bimbingan kelompok adalah 

mengembangkan kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 

komunikasi peserta layanan, melalui kegiatan bimbingan kelompok     

anggota kelompok dapat mengungkapkan, melonggarkan, meringankan 

pikiran yang sempit, persepsi, wawasan, sikap yang tidak objektif, 

terkungkung dan tidak efektif melalui dinamika kelompok sehingga peserta 

layanan berpersepsi dan berwawasan yang tearah, luwes, luas dan dinamis, 

kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi dan bersikap dapat    

dikembangkan dengan berfikir, merasa, bersikap, bertindak dan    

bertanggung jawab berkenaan dengan materi yang dibahas dalam layanan. 

Menurut  Prayitno dan Erman Amti (1994: 108) tujuan bimbingan 

kelompok terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Secara umum, 

bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu para siswa yang    

mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Selain itu juga 

mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok melalui    

berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan itu, baik suasana yang 

menyenangkan maupun yang menyedihkan. Secara khusus bimbingan 

kelompok bertujuan untuk: 
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a. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan   

teman-temannya. 

b. Melatih siswa agar dapat bersikap terbuka di dalam kelompok. 

c. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-      

teman dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada 

umumnya. 

d. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan 

kelompok. 

e. Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang lain. 

f. Melatih siswa memperoleh keterampilan sosial. 

g. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam 

hubungannya dengan orang lain. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas tujuan dari bimbingan kelompok 

menurut Prayitno (1995: 178) antara lain : 

a. Mampu berbicara di depan banyak orang 

b. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan         

dan lain sebagainya kepada orang banyak  

c. Belajar menghargai pendapat orang lain 

d. Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya 

e. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan 

yang bersifat negatif) 

f. Dapat bertenggang rasa 

g. Menjadi akrab satu sama lainnya 

h. Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau 

menjadi kepentingan bersama. 

 

Selanjutnya menurut Bennet (Tatiek Romlah, 2001:14), tujuan 

bimbingan kelompok adalah: 

a. Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa belajar hal-hal 

penting yang berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan 

masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. 

b. Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan 

kelompok dengan : 

1) Mempelajari masalah-masalah manusia pada umumnya. 

2) Menghilangkan ketegangan-ketegangan emosi, menambah 

pengertian mengenai dinamika kepribadian. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri yang  

dapat melatih siswa untuk berbicara, menanggapi, memberi menerima 

pendapat orang lain, membina sikap dan perilaku yang normatif serta     

aspek-aspek positif lainnya yang pada gilirannya individu dapat 

mengembangkan potensi diri serta dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dalam belajar. 

3. Manfaat Bimbingan Kelompok 

Setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok maka manfaat      

yang diperoleh menurut pendapat Dewa Ketut Sukardi (1994:5.17) yang  

dapat diperoleh adalah:  

a. Dapat melatih diri berkomunikasi dengan orang lain  

b. Berani berbicara di muka umum. 

c. Dapat mengemukakan pendapat. 

d. Dapat menanggapi pendapat orang lain. 

e. Tenggang rasa dalam berbicara. 

f. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi. 

g. Menghargai pendapat orang lain. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Prayitno  (1997:106)   

mengemukakan lima manfaat dari bimbingan kelompok , yaitu: 

a. Memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk         

berpendapat dan berbicara berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. 

b. Memiliki pemahaman yang objektif, tepat dan cukup luas              

tentang berbagai hal yang mereka bicarakan. 

c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan 

lingkungan mereka yang bersangkut paut dengan hal-hal yang  

mereka bicarakan dalam kelompok. 
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d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan         

penolakan terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang             

baik. 

e. Melaksanakan kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan        

hasil sebagaimana mereka programkan semula. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat     

disimpulkan bahwa manfaat dari layanan bimbingan kelompok adalah     

dapat melatih siswa untuk dapat hidup secara berkelompok dan 

menumbuhkan kerjasama antara siswa dalam mengatasi masalah, melatih 

siswa untuk dapat mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat     

orang lain dan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat 

berkomunikasi dengan teman sebaya dan pembimbing. 

4. Asas-Asas Bimbingan Kelompok 

Asas-asas yang ada dalam layanan bimbingan kelompok menurut 

Prayitno (2012:163) diantaranya adalah sebagai berikut : 

a) Asas kesukarelaan 

Kesukarelaan  anggota kelompok dimulai sejak awal rencana 

pembentukan kelompok oleh konselor (PK), kesukarelaan terus-

menerus dibina melalui upaya pemimpin kelompok,         

pengembangan kelompok yang efektif dan penstrukturan             

layanan bimbingan kelompok. Dengan kesukarelaan itu anggota      

akan dapat mewujudkan peran aktif diri mereka masing-masing     

untuk mencapai tujuan layanan. 

b) Asas keterbukaan 

Anggota kelompok aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa            

rasa takut, malu ataupun ragu dalam kegiatan bimbingan         

kelompok. 

c) Asas Kegiatan 

Semua anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

bimbingan kelompok. 

d) Asas kenormatifan 

Semua anggota kelompok tidak lepas dari cara-cara berkomunikasi 

dan bertata krama dalam kegiatan kelompok dengan baik dan dalam  
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mengemas isi bahasan dalam kegiatan bimbingan kelompok. 

e) Asas kerahasiaan 

Para anggota harus menyimpan, merahasiakan, serta menyadari    

bahwa segala sesuatu dibahas dan  muncul dalam kegiatan       

kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya           

boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak disebarluaskan         

ke luar kelompok. 

Dari kelima asas bimbingan kelompok dapat diketahui bahwa 

pengeplikasian asas bimbingan kelompok sesuai dengan fungsinya, agar 

tujuan yang ingin dicapai dalam layanan bimbingan kelompok dapat     

berjalan dengan baik.   

5. Komponen-Komponen Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (2004:6) komponen-komponen yang ada dalam 

layanan bimbingan kelompok diantaranya terdapat pemimpin kelompok     

dan anggota kelompok. 

a. Pemimpin kelompok 

Pemimpin kelompok memiliki peran penting dalam rangka 

membawa para anggotanya menuju suasana yang mendukung 

tercapainya tujuan bimbingan kelompok. Sebagaimana yang 

dikemukakan Prayitno (1995: 35) bahwa peranan pemimpin     

kelompok ialah: 

1) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan,      

pengarahan ataupun campur tangan langsung terhadap   

kegiatan kelompok. Campur tangan ini meliputi, baik            

hal-hal yang bersifat isi dari yang dibicarakan maupun         

yang mengenai proses kegiatan itu sendiri. 

2) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada            

suasana yang berkembang dalam kelompok itu, baik  
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perasaan anggota-anggota tertentu maupun           

keseluruhan kelompok. Pemimpin kelompok dapat 

menanyakan suasanan perasaan yang dialami itu. 

3) Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus ke arah    

yang dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu 

memberikan arah yang dimaksudkan itu. 

4) Pemimpin kelompok juga perlu memberikan           

tanggapan (umpan balik) tentang berbagai hal yang       

terjadi dalam kelompok, baik yang bersifat isi maupun 

proses kegiatan kelompok. 

5) Lebih jauh lagi, pemimpin kelompok juga diharapkan 

mampu mengatur “lalu lintas” kegiatan kelompok, 

pemegang aturan permainan (menjadi wasit),           

pendamai dan pendorong kerja sama serta suasana 

kebersamaan. Disamping itu pemimpin kelompok, 

diharapkan bertindak sebagai penjaga agar apapun yang 

terjadi di dalam kelompok itu tidak merusak               

ataupun menyakiti satu orang atau lebih anggota      

kelompok sehingga mereka itu menderita karenanya. 

6) Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan   

segenap isi dan kejadian-kejadian yang timbul di     

dalamnya, juga menjadi tanggung jawab pemimpin 

kelompok. 

 

b. Anggota kelompok 

Kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagian besar juga 

didasarkan atas peranan para anggotanya. Peranan kelompok tidak    

akan terwujud tanpa keikutsertaan secara aktif para anggota      

kelompok tersebut, karena dapat dikatakan bahwa anggota        

kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok tersebut. Agar   

dinamika kelompok selalu berkembang, maka peranan yang     

dimainkan para anggota kelompok menurut Prayitno (1995:32) 

adalah:  

1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam      

hubungan antaranggota kelompok. 
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2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri   

dalam kegiatan kelompok. 

3) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu    

tercapainya tujuan bersama. 

4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha 

mematuhinya dengan baik. 

5) Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta         

dalam seluruh kegiatan kelompok. 

6) Mampu berkomunikasi secara terbuka. 

7) Berusaha membantu anggota lain. 

8) Memberi kesempatan anggota lain untuk juga     

menjalankan peranannya. 

9) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu. 

 

Dari penjelasan terdahulu dapat disimpulkan, bahwa kedua   

komponen dalam bimbingan kelompok sangat penting untuk tercapainya 

tujuan kelompok. Pemimpin kelompok memiliki peranan penting       

mengatur lalu lintas dalam kegiatan bimbingan kelompok, begitu juga   

dengan anggota bimbingan kelompok bahwa keikutsertaan secara aktif 

anggota kelompok dapat mengembangkan dinamika kelompok sehingga 

tujuan bimbingan kelompok dapat tercapai dengan baik.  

6. Tahap-Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

Tahap-tahap pelaksanaan bimbingan kelompok sangat penting,   

karena dengan adanya tahap-tahap tersebut pemimpin kelompok dapat 

mengetahui dan menguasai apa sebenarnya yang terjadi dan apa yang 

hendaknya terjadi di dalam kelompok. Menurut Prayitno (2012:170) tahap-

tahap pelaksanaan bimbingan kelompok antara lain;  
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a. Tahap Pembentukan 

Tahap pembentukan, yaitu tahap untuk membentuk       

kerumunan sejumlah individu menjadi satu kelompok yang siap 

mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai tujuan      

bersama. 

b. Tahap Peralihan 

Tahap peralihan, yaitu tahap untuk mengalihkan kegiatan        

awal kelompok kegiatan berikutnya yang lebih terarah dalam   

pencapaian tujuan kelompok. 

c. Tahap Kegiatan 

Tahap kegiatan, yaitu tahapan “ kegiatan inti” untuk       

membahas topik-topik tertentu pada bimbingan kelompok. 

d. Tahap Penyimpulan 

Tahap penyimpulan, yaitu tahapan kegiatan untuk               

melihat kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh      

kelompok. Peserta kelompok diminta melakukan refleksi           

berkenaan dengan kegiatan pembahasan yang baru saja mereka ikuti. 

e. Tahap penutup 

Tahap penutup, yaitu tahap akhir dari seluruh kegiatan,   

kelompok merencanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya,   

dan salam hangat perpisahan. 
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Rincian tahap-tahap tersebut adalah sebagaimana tertera pada bagan 

berikut; 

TAHAP I 

PEMBENTUKAN : Strategi 

BMB3 

 

 

 

 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

3. Menampilkan doa untuk mengawali kegiatan 

4. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka 

5. Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, harus bersedia  

            membantu dan empati 

6. Sebagai contoh 

( Prayitno 2012:172 ) 

 

Tema-   Pengenalan diri 

- Pelibatan diri 

- Pemasukan diri 

Tujuan  

1. Anggota memahami pengertian dan 

kegiatan kelompok dalam rangka BKP 

2. Tumbuhnya suasana kelompok  

3. Tumbuhnya minat anggota mengikuti 

anggota kelompok 

4. Tumbuhmya saling mengenal, percaya, 

menerima, dan membantu diantara para 

anggota 

5. Tumbuhnya suasana bebas dan  terbuka 

 Kegiatan  

1. Mengungkapakan pengertian 

dan tujuan kegiatan kelompok 

dalam rangka pelayanan BKP 

2. Menjelaskan cara-cara dan asas-

asas kegiatan kelompok 

3. Saling memperkenalkan dan 

mengungkapkan diri 

4. Teknik khusus 

5. Permainan, 

penghangatan/pengakraban 
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TAHAP II 

PERALIHAN  :  Strategi BMB3 

 

Tujuan  

1. Terbebasnya anggota dari perasaan 

atau sikap enggan, ragu, malu atau 

saling tidak percaya untuk 

memasuki tahap berikutnya 

2. Makin mantapnya suasana 

kelompok dan kebersamaan  

3. Makin mantapnya minat untuk ikut 

serta dalam kegiatan kelompok 

 Kegiatan  

1. Menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh pada tahap berikutnya 

2. Menawarkan sambil mengamati 

apakah para anggota sudah siap 

menjalani kegiatan pada tahap 

selanjutnya (tahap ketiga) 

3. Membahas suasana yang terjadi 

4. Meningkatkan kesimpulan keikut 

sertaan anggota, kalau perlu 

kembali beberapa aspek tahap 

pertama, ( tahap pembentukan ) 

 

( Prayitno 2012:172 ) 

 

Tema : Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga 

 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka 

2. Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat secara langsung atau 

mengambil alih kekuasaan dan permasalahan. 

3. Mendorong dibahasnya suasana perasaan 

4. Membuka diri, sebagai contoh, dan penuh simpati 
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TAHAP II 

KEGIATAN : Strategi BMB3 

(dalam imbingan kelompok, 

kelompok bebas) 

 

Tema : kegiatan pencapaian tujuan (pembahasan topik) 

 

Tujuan  

1. Terungkapnya hanya secara bebas 

topik yang dirasakan/dipikirkan 

atau dialami oleh anggota kelompok 

2. Terbahasnya topik secara mendalam 

dan tuntas 

3. Ikut sertanya seluruh  anggota 

secara aktif dan dinamis dalam 

pembahasan, baik yang menyangkut 

unsur-unsur tingkah laku, pemikiran 

ataupun perasaan 

 Kegiatan 

1. Masing-masing anggota 

secara bebas mengemukakan 

topik 

2. Menetapkan topik yang akan 

dibahas terdahulu 

3. Anggota membahas topik 

secara mendalam dan tuntas 

4. Kegiatan selingan 

 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka 

2. Aktif tetapi tidak banyak bicara 

3. Memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati  

( Prayitno 2012:174 )  
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TAHAP III 

KEGIATAN : Strategi BMB3 

(dalam bimbingan kelompok, 

kelompok tugas) 

 

Tema : kegiatan pencapaian tujuan ( pembahasan tugas) 

 

Tujuan  

1. Terbahasnya topik-topik yang 

ditugaskan secara mendalam 

dan tuntas 

2. Ikut serta seluruh anggota 

secara aktif dan dinamis dalam 

pembahasan, baik yang 

menyangkut unsur-unsur 

tingkah laku, pemikiran 

ataupun perasaan 

 Kegiatan  

1. Pemimpin kelompok 

mengemukakan sesuatu topik 

untuk dibahas oleh kelompok 

2. Tanya jawab antara anggota 

dan pemimpin kelompok 

tentang hal-hal yang belum 

jelas yang menyangkut topik 

yang dikemukakan pemimpin 

kelompok  

3. Anggota membahas topik 

tersebut secara mendalam dan 

tuntas 

4. Kegiatan selingan 

( Prayitno 2012:175 ) 

 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Sebagai mengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka 

2. Aktif tetapi tidak banyak bicara 
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TAHAP IV 

PENYIMPULAN : Refleksi 

BMB3  

 

Tema : penilaian ( laiseg) 

 

 

(  

 

Prayitno 2012:177 ) 

Kegiatan  

1. Pemimpin kelompok meminta 

anggota kelompok 

mengemukakan kesan dan hasil-

kegiatan, (refleksi BMB3) 

2. Mengemukakan pesan dan 

harapan 

Tujuan  

1. Terungkapnya kesan-kesan 

anggota kelompok tentang 

pelaksanaan kegiatan 

2. Terungkapnya hasil kegiatan 

kelompok yang telah dicapai 

 

 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas dan terbuka 

2. Memberikan semangat untuk refleksi BMB3 

3. Penuh rasa persahabatan, empati dan penguatan 
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( Prayitno 2012: 178 ) 

Berdasarkan penjelasan terdahulu, tentang tahap-tahap dalam 

bimbingan kelompok yang meliputi : Tahap pembentukan, tahap peralihan, 

tahap kegiatan, tahap pengakhiran dan tahap penutup. Tahap-tahap tersebut 

dilaksanakan secara sistematis, dan guru pembimbing harus mengetahui     

dan menguasai tahapan dalam bimbingan kelompok agar pemimpin  

kelompok mampu menyelenggarakan kegiatan kelompok dengan baik. 

TAHAP V 

PENUTUP : 

Perpisahan 

Tema : pengakhiran kegiatan 

Tujuan  

1. Terumuskannya kegiatan 

lebih lanjut 

2. Tetap terjalinnya hubungan 

kelompok dan kebersamaan 

yang akrab meskipun 

kegiatan akan diakhiri 

Kegiatan  

1. Membahas kegiatan 

lanjutan 

2. Kelompok mengakhiri 

kegiatan 

 

 

 

 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Mengungkapkan bahwa kegiatan kelompok akan diakiri 

2. Mempertahankan suasana hangat, bebas dan terbuka 

3. Mengajak peserta kegiatan BKP unuk merencanakan kegiatan lanjutan 

4. Beterimakasih atas keikut sertaan semua anggota  

5. Memimpin doa syukur 
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C. Kepercayaan Diri 

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

Orang yang dikatakan memiliki kepercayaan diri ialah orang yang 

merasa puas dengan dirinya (Gael Lindenfield, 1997:3).Adapun gambaran 

merasa puas terhadap dirinya adalah orang yang merasa mengetahui dan 

mengakui terhadap keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya, serta 

mampu menunjukkan keberhasilan yang dicapai dalam kehidupan     

bersosial. 

Selanjutnya Barbara De Angelis (2000:10) menyatakan    

“kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa 

tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu”.  

Kepercayaan diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk 

melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan     

diri itu akan datang dari kesadaran seorang individu bahwa individu     

tersebut memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia 

inginkan tercapai.  

Memperkuat pendapat diatas Thursan Hakim (2002:6) menjelaskan 

bahwa “rasa percaya diri yaitu suatu keyakinan seseorang terhadap segala 

aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya 

merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya”. 

Dapat dirumuskan bahwa seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan  

optimis  di  dalam melakukan semua aktivitasnya, dan  mempunyai  tujuan 
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 yang realistik, artinya individu tersebut akan membuat tujuan hidup yang 

mampu untuk dilakukan, sehingga apa yang direncanakan akan dilakukan 

dengan keyakinan akan berhasil atau akan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkannya.  

Senada dengan pendapat di atas Yusuf Luxori (2004:4) menyatakan 

“percaya diri adalah hasil dari percampuran antara pikiran dan perasaan    

yang melahirkan perasaan rela terhadap diri sendiri”. 

Berdasarkan beberapa pengertian kepercayaan diri di atas maka    

dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah kesadaran individu akan 

kekuatan dan kemampuan yang dimilikinya,  meyakini adanya rasa      

percaya dalam dirinya, merasa puas terhadap dirinya, dapat bertindak     

sesuai dengan kapasitasnya serta mampu mengendalikannya. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri pada seseorang 

menurut Thursan Hakim (2002:121) muncul pada dirinya sebagai berikut: 

a. Lingkungan keluarga 

Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang         

pertama dan utama dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan     

sangat mempengaruhi pembentukan awal rasa percaya diri pada 

seseorang. Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan            

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang ada pada dirinya        

dan diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari. 
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Berdasarkan pengertian di atas, rasa percaya diri baru bisa tumbuh 

dan berkembang baik sejak kecil, jika seseorang berada di dalam 

lingkungan keluarga yang baik, namun sebaliknya jika lingkungan tidak 

memadai menjadikan individu tersebut untuk percaya diri maka individu 

tersebut akan kehilangan proses pembelajaran untuk percaya pada dirinya 

sendiri. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama 

yang sangat menentukan baik buruknya kepribadian seseorang. 

Thursan Hakim (2002:121) menjelaskan bahwa pola pendidikan 

keluarga yang bisa diterapkan dalam membangun rasa percaya diri anak 

adalah sebagai berikut: 

1) Menerapkan pola pendidikan yang demokratis 

2) Melatih anak untuk berani berbicara tentang banyak hal 

3) Menumbuhkan sikap mandiri pada anak 

4) Memperluas lingkungan pergaulan anak 

5) Jangan terlalu sering memberikan kemudahan pada anak 

6) Tumbuhkan sikap bertanggung jawab pada anak 

7) Setiap permintaan anak jangan terlalu dituruti 

8) Berikan anak penghargaan jika berbuat baik 

9) Berikan hukuman jika berbuat salah 

10) Kembangkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki anak 

11) Anjurkan anak agar mengikuti kegiatan kelompok di 

lingkungan rumah 

12) Kembangkan hobi yang positif 

13) Berikan pendidikan agama sejak dini 

b. Pendidikan formal 

Sekolah sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana         

sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak       

setelah  lingkungan keluarga di  rumah.    Sekolah      memberikan              
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ruang pada anak untuk mengekpresikan rasa percaya dirinya 

terhadap teman-teman sebayanya. 

Thursan Hakim (2002:122) menjelaskan bahwa rasa  

percaya diri siswa di sekolah bisa dibangun melalui berbagai 

macam bentuk kegiatan sebagai berikut : 

1) Memupuk keberanian untuk bertanya 

2) Peran guru/pendidik yang aktif bertanya pada siswa 

3) Melatih berdiskusi dan berdebat 

4) Mengerjakan soal di depan kelas 

5) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar 

6) Aktif dalam kegiatan pertandingan olah raga 

7) Belajar berpidato 

8) Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

9) Penerapan disiplin yang konsisten 

10) Memperluas pergaulan yang sehat dan lain-lain 

c. Pendidikan non formal 

Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang         

dengan kepribadian yang penuh rasa percaya diri adalah              

memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi diri sendiri dan            

orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika       

seseorang memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain        

merasa kagum. Kemampuan atau keterampilan dalam bidang 

tertentu bisa didapatkan melalui pendidikan non-formal 

misalnya;mengikuti kursus bahasa asing,  jurnalistik,  bermain 

alat musik, seni vokal, keterampilan memasuki dunia kerja 

(BLK),  pendidikan   keagamaan   dan  lain  sebagainya.  Sebagai  
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penunjang timbulnya rasa percaya diri pada diri individu yang 

bersangkutan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri yang          lain 

menurut Barbara De Angelis (2000:4) adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan pribadi: Rasa percaya diri  hanya timbul               

pada saat seseorang mengerjakan sesuatu yang                    

memang mampu dilakukan. 

2) Keberhasilan seseorang: Keberhasilan seseorang ketika 

mendapatkan apa yang selama ini diharapkan dan cita-               

cita akan memperkuat timbulnya rasa percaya diri. 

3) Keinginan: Ketika seseorang menghendaki sesuatu                  

maka orang tersebut akan belajar dari kesalahan yang               

telah diperbuat untuk mendapatkannya. 

4) Tekad yang kuat: Rasa percaya diri yang datang ketika      

seseorang memiliki tekad yang kuat untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi rasa percaya diri adalah faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam      

mengerjakan sesuatu yang mampu dilakukannya, keberhasilan individu 

untuk mendapatkan sesuatu yang mampu dilakukan dan dicita-citakan,        

keinginan dan tekad yang kuat untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan 

hingga terwujud. 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu. 

Pertama berasal dari lingkungan keluarga di mana lingkungan keluarga      

akan memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian  seseorang. 

Kedua  adalah   lingkungan  formal  atau  sekolah,  dimana sekolah adalah  
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tempat kedua untuk senantiasa mempraktikkan rasa percaya diri individu   

atau siswa yang telah didapat dari lingkungan keluarga kepada teman-

temannya dan kelompok bermainnya. Ketiga adalah lingkungan      

pendidikan non formal tempat individu menimba ilmu secara tidak    

langsung belajar keterampilan-keterampilan sehingga tercapailah 

keterampilan sebagai salah satu faktor pendukung guna mencapai rasa 

percaya diri pada individu yang bersangkutan. 

3. Ciri - Ciri Kepercayaan Diri  

Sikap percaya diri yang dimiliki oleh seorang individu memiliki 

beberapa kriteria yang menonjol. Thursan Hakim (2004:5-6)     

mengemukakan ciri-ciri orang yang percaya diri antara lain : 

a) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu 

b) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai 

c) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai 

situasi 

d) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi 

e) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 

penampilannya 

f) Memiliki kecerdasan yang cukup 

g) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup 

h) Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang 

kehidupannya, misalnya ketrampilan berbahasa asing 

i) Memiliki kemampuan bersosialisasi 

j) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik 

k) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi 

kuat dan tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup 

l) Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah, 

misalnya dengan tetap tegar, sabar, dan tabah dalam menghadapi 

persoalan hidup. 
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Dengan adanya sikap-sikap di atas, permasalahan hidup              

yang berat akan semakin memperkuat rasa percaya diri siswa dan ia akan 

mampu menghadapi bebagai situasi dalam lingkungannya. 

Selanjutnya Thursan Hakim (2002: 8-9) ciri-ciri orang yang tidak 

percaya diri antara lain : 

a) Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat         

kesulitan tertentu 

b) Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik,          

sosial, atau ekonomi 

c) Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan di dalam suatu situasi 

d) Gugup dan kadang-kadang bicara gagap 

e) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga kurang baik 

f) Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil 

g) Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak 

tahubagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki 

kelebihan tertentu 

h) Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari 

dirinya 

i) Mudah putus asa 

j) Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah 

k) Pernah mengalami trauma 

l) Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah, misalnya 

denganmenghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri, yang 

menyebabkan rasa tidak percaya dirinya semakin buruk. 

 

Berdasarkan ciri-ciri rasa percaya diri dan tidak percaya diri di atas 

dapat dikatakan bahwa pada dasarnya manusia memiliki ciri-ciri tersebut, 

namun tergantung bagaimana ia bisa mengembangkannya. 

4. Jenis Kepercayaan Diri 

Ada tiga jenis percaya diri Barbara De Angelis (2000:58)    

menyatakan bahwa ada tiga jenis kepercayaan diri yang perlu     

dikembangkan yaitu tingkah laku, emosi, dan kerohanian (spiritual). 
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Sedangkan Gael Lindenfield (1997:4-7) menjelaskan bahwa ada      

dua jenis rasa percaya diri yaitu kepercayaan diri lahir dan kepercayaan diri 

batin. 

a. Kepercayaan Diri Batin 

Kepercayaan diri lahir adalah percaya diri yang memberi     

kepada kita perasaan dan anggapan bahwa kita dalam keadaan baik.   

Jenis percaya diri lahir memungkinkan individu untuk tampil dan 

berperilaku dengan cara menunjukkan kepada dunia luar bahwa           

kita yakin akan diri kita. Adapun ciri utama seseorang yang 

memiliki kepercayaan diri batin yang sehat adalah : 1) cinta diri, 2)       

pemahaman diri, 3) tujuan yang jelas, dan 4) berpikir positif. 

b. Kepercayan Diri Lahir 

Percaya diri tidak hanya dirasakan oleh individu yang 

bersangkutan. Namun dipandang perlu seseorang itu untuk      

memberikan kesan percaya diri pada dunia luar. Berkenaan dengan      

hal tersebut maka individu yang bersangkutan perlu        

mengembangkan keterampilan yang meliputi bidang komunikasi, 

ketegasan, penampilan diri dan pengendalian perasaan. 

Adapun manfaat dari keterampilan tersebut Menurut Gael      

Lidenfield (1997: 7-11), adalah: 

1) Komunikasi  

Dengan memiliki dasar yang baik dalam bidang 

keterampilan berkomunikasi anak akan dapat mendengarkan 

orang  lain dengan tepat, tenang  dan  penuh  perhatian,  bisa  
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berbicara dengan segala usia dan dari berbagai jenis latar    

belakang dan dapat berbicara di depan umum tanpa rasa 

takut. 

2) Ketegasan 

Dengan sikap ini seseorang akan merasakan ada        

perhatian yang penuh terhadap sesuatu yang harus 

dipertanggung-jawabkan.  

3) Penampilan Diri 

Keterampilan penampilan diri akan mengajarkan 

padaseseorang betapa pentingnya ‘tampil’ sebagai orang 

yang percaya diri. 

4) Pengendalian Perasaan  

Perasaan yang tidak dikelola dengan baik dapat membentuk 

suatu kekuatan besar yang tak terduga. Dalam hidup sehari-

hari, seseorang perlu mengendalikan perasaan agar hati tidak 

memerintah pikiran. 

Berkenaan dengan kepercayaan diri lahir salah satu keterampilan    

yang perlu dikembangkan adalah keterampilan komunikasi. Setiap manusia 

dituntut untuk mampu berkomunikasi, mampu menyatakan fikiran,     

gagasan, ide, dan perasaan. Mampu menangkap informasi-informasi yang 

didapat dan mampu pula menyampaikan informasi-informasi yang 

diterimanya. Menurut pendapat M. Atar Semi (1994:17) kalau ingin pandai 

berbicara haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

1) Mau berbicara  

Langkah awal yang pandai untuk pandai berbicara adalah        

mau berbicara, mau menyatakan pendapat di setiap pertemuan, 

berbicaralah bila ada kesempatan untuk berbicara. Dengan cara   

demikian kemampuan seseorang dalam berbicara semakin lama   

semakin meningkat. 
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2) Mau mempelajari cara berbicara 

Dengan berbicara dan mempelajari teknik berbicara, maka 

kemampuan berbicara akan meningkat dengan pesat. 

Sedangkan Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S (1991:2) 

berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi  keefektifan       

seseorang dalam berbicara adalah : 

a) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku 

b) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara 

c) Menghargai pendapat orang lain 

d) Gerak gerik mimik yang tepat 

e) Kenyaringan suara 

f) Kelancaran berbicara 

g) Penalaran 

h) Penguasaan topik  

Selain itu M. Atar Semi (1994:20) menjelaskan bahwa untuk     

mampu mengemukakan pendapat dan menanggapi pendapat seseorang 

harus memiliki hal-hal sebagai berikut: 

1) Keberanian dalam menyampaikan dan menanggapi pendapat. 

2) Cara menyampaikan  dan menanggapi pendapat. 

3) Kejelasan pendapat dan kesesuaian tanggapan. 
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Beberapa hal tersebut dapat mendukung seseorang dalam berbicara 

dan hal ini salah satunya dapat diwujudkan melalui layanan bimbingan 

kelompok. 

D. Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Dalam Belajar Melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok 

 

Kepercayaan diri adalah sesuatu yang tak ternilai. Dengan memiliki 

rasa percaya diri, seseorang dapat melakukan apa pun dengan keyakinan 

bahwa itu akan berhasil, apabila ternyata gagal, seseorang tidak lantas     

putus asa, tetapi tetap masih mempunyai semangat, tetap bersikap realistis, 

dan kemudian dengan mantap mencoba lagi (Wishnubroto Widarso, 2005: 

44). Hal ini senada dengan pendapat Thursan Hakim (2002: 6), yaitu rasa 

percaya diri setiap orang merupakan salah satu kekuatan jiwa yang sangat 

menentukan berhasil tidaknya orang tersebut dalam mencapai berbagai   

tujuan hidupnya. 

Kepercayaan diri siswa dalam belajar dapat dilihat dari tingkah    

dalam pembelajaran. Gejala kurang percaya diri dalam belajar yang 

ditunjukkan oleh beberapa siswa kelas X.5 SMA N 1 Junjung Sirih 

Kabupaten Solok yaitu, grogi saat tampil di depan kelas, cenderung diam, 

pemalu, pesimis, takut bertanya, kurang dapat mengemukakan pendapat,   

tidak berani bertanya dan menanggapi pendapat dalam belajar. 

Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi siswa menyangkut        

rasa kurang percaya diri, Thursan Hakim (2002:136-147) menjelaskan  

bahwa cara membangun kepercayaan diri  melalui  pendidikan antara  lain  
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dengan memupuk keberanian untuk bertanya, melatih diskusi dan berdebat,    

dan memperluas pergaulan yang sehat. Cara-cara ini dapat dimunculkan     

melalui kegiatan kelompok dan jika kondisi ini sering diciptakan maka         

siswa akan dapat membangun rasa percaya diri. Sehingga bentuk kerja 

kelompok yang dianggap efektif dalam membahas masalah kurang percaya 

diri siswa dalam belajar seperti bertanya, menjawab pertanyaan dan  

mengemukakan pendapat adalah melalui layanan bimbingan kelompok. 

E. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Peningkatan Kepercayaan Diri 

dalam Belajar  Melalui Layanan Bimbingan Kelompok 

Kerangka konseptual menjelaskan bahwa penelitian ini bertujuan 

untuk melihat perbedaan peningkatan kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran dikelas X.5 di SMA Negeri1 Junjung  sirih Kabupaten Solok 

yaitu kepercayaan diri dalam bertanya, kepercayaan diri dalam menjawab 

pertanyaan dan kepercayaan diri dalam  mengemukakan  pendapat, apakah    
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ada perbedaan tingkat kepercayaan diri siswa dalam belajar sebelum dan 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaaan tingkat 

kepercayaan diri siswa kelas X.5 dalam belajar, sebelum dan setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok, dimana tingkat kepercayaan diri 

siswa cenderung meningkat setelah diberikan layanan bimbingan kelompok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Kepercayaan diri siswa untuk bertanya, menjawab pertanyaan dan 

mengemukakan pendapat dalam belajar sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok, dilihat dari hasil pre-test berada pada kategori 

rata-rata.  

2. Kepercayaan diri siswa untuk bertanya, menjawab pertanyaan dan 

mengemukakan pendapat dalam belajar setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok, dilihat dari hasil post-test yang diberikan berada 

pada kategori tinggi. 

3. Terdapat peningkatan kepercayaan diri untuk bertanya, menjawab 

pertanyaan dan mengemukakan pendapat dalam belajar setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok, hal ini menunjukan bahwa 

layanan bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa dalam belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Guru BK untuk terus meningkatkan dan mengembangkan layanan 

bimbingan dan konseling terutama layanan bimbingan kelompok untuk  
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membantu mengembangkan kepercayaan diri siswa dalam belajar 

dengan materi–materi yang mendukung seperti pemahaman diri, konsep 

kepercayaan diri serta memberikan latihan – latihan yang dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

2. Bagi kepala sekolah agar selalu memberikan dukungan terhadap semua 

kegiatan pelayanan konseling yang dilaksanakan guru BK, serta ikut 

berperan aktif dalam mengembangkan dan meningkatkan kepercayaan 

diri siswa, seperti mengadakan kegiatan pengembangan diri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengamati betul pelaksanaan kegiatan 

bimbingan kelompok, kepada siswa perubahannya yang belum / skor 

beda masih rendah perlu diberikan bimbingan yang lebih intensif serta  

melihat keterlibatan layanan BK lainnya untuk membantu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar. 

4. Bagi siswa agar dapat mengikuti layanan bimbingan dan konseling 

terutama layanan bimbingan kelompok dalam rangka meningkatkan 

kepercayaan diri dalam belajar seperti: kepercayaan diri dalam 

bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemuakakan pendapat. 
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EFEKTIVITAS LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

UNTUK MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI DALAM 

BELAJAR 

 (Studi Terhadap Siswa SMA N 1Junjung Sirih Kabupaten Solok) 

 

Fitriri 1 Neviyarni 2 Yusri 3 

Abstract The student must reach the teen development exercises which have 

social skill and could be adapt in daily life. The reality of junior high school 25 

Padang had the adapt problem with his friends. This research aims to reveal 

students’ adapt before, after, and increases after gave counseling to VIII3 grade 

in junior high school 25 Padang. This research used one-group pre-test post-test 

design theory. Research subjects are 38 students on junior high school 25 Padang 

and the sample are 11 students. This research data collection used questionnaire. 

Data analyzed by Wilcoxon Signed Ranks Test and assisted by Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) in 15.0 versions. The Research showed the 

significant students adapt differences before (score=1008) and after 

(score=3076) followed the counseling ( post-test score bigger than pre-test) 

 

Abstrak Kepercayaan  diri merupakan kesadaran individu akan kekuatan dan 

kemampuan yang dimilikinya,  meyakini adanya rasa percaya dalam diri, merasa puas 

terhadap diri dan dapat bertindak sesuai dengan kapasitas yg dimiliki serta mampu 

mengaplikasikannya dalam belajar. kenyataannya beberapa siswa mengalami 

masalah berkaitan dengan kepercayaan diri dalam belajar seperti tidak berani 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan,tidak sanggup mengemukakan 

pendapat tidak punya keberanian untuk tampil di depan kelas. Penelitian  ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan pre-experiment dengan jenis 

the one group pretest-posttest design, dengan subjek penelitian  berjumlah 10 

orang, teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. Data diolah 

menggunakan rumus wilcoxon signed rank test dengan menggunakan bantuan 

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 15.0, dan microsoft 

excel 2007.temuan penelitian ini bahwa  terdapat peningkatan kepercayaan diri 

siswa dalam belajar sebelum dan setelah mengikuti layanaan bimbingan 

kelompok, hasil pre-test dan post-test diperoleh nilai Z-skor sebesar -2,934 

dengan taraf signifikan 0,003 Hal ini berarti terdapat peningkatan kepercayaan diri 

yang signifikan  sebelum dan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok. 

  

Kata kunci: kepercayaan diri; siswa; bimbingan kelompok



 

 
 

Pendahuluan 

Sekolah sebagai suatu 

lembaga pendidikan mempunyai 

tanggung jawab dalam mendidik dan 

menyiapkan siswa agar berhasil 

dalam proses pendidikan. Hasan, S. 

H. (1996: 85) menjelaskan “selain 

proses belajar yang terjadi di sekolah 

dan juga sebagai tempat terjadinya 

interaksi sosial, baik antara siswa dan 

guru, siswa dengan siswa atau siswa 

dengan sekelompok siswa maupun 

antara sekelompok siswa yang satu 

dengan sekelompok siswa yang 

lain”. Interaksi tersebut tidak akan 

berjalan dengan lancar, apabila 

terjadinya masalah hubungan sosial, 

baik di rumah, sekolah, dan 

masyarakat. Kemampuan siswa 

membina hubungan sosial tergambar 

dari siswa tersebut mampu 

menyesuaikan diri secara baik 

dengan siapapun. 

Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) merupakan individu yang 

berada pada periode remaja. Masa 

remaja merupakan salah satu periode 

dalam rentangan kehidupan manusia. 

Prayitno, E (2006: 6) menjelaskan 

“Periode remaja adalah periode 

dimana individu meninggalkan masa 

anak-anaknya dan mulai memasuki 

masa dewasa”. Pengertian remaja 

dipahami secara luas sebagai tahap 

perkembangan manusia yang berada 

antara masa anak-anak dan masa 

dewasa. Piaget (dalam Hurlock, 

1996: 206) mengungkapkan tentang 

“definisi remaja secara psikologis 

yaitu usia dimana individu 

berintegrasi dengan masyarakat 

dewasa, usia dimana anak tidak lagi 

merasa dibawah tingkat orang-orang 

yang lebih tua melainkan berada 

dalam tingkatan yang sama, 

sekurang-kurangnya dalam masalah 

hak”. 

Tugas perkembangan yang 

harus dikuasai remaja yang berada 

dalam fase perkembangan masa 

remaja madya dan remaja akhir ada 

beberapa tugas yang salah satunya 

adalah memiliki keterampilan sosial 

(social skill) sehingga remaja 

tersebut dapat menyesuaikan dirinya 

dengan kehidupan sehari-hari dan 

lingkungannya. 

Menurut kamus psikologi 

Chaplin.J.P (2001: 11) penyesuaian 

berasal dari adjustment diartikan 

dengan dua makna yaitu : variasi 

dalam kegiatan organism untuk 

mengatasi suatu hambatan dan 

memuaskan kebutuhan-

kebutuhannya, dan menekankan 

hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan fisik dan sosial. 

Bila prinsip-prinsip ini 

digunakan dan ditaati secara 

konsisten, maka penyesuaian sosial 

yang baik itu berada pada keluarga, 

relasi sosial dilingkungan kerja 

ataupun dalam masyarakat 

sekitarnya. Dengan kata lain, 

penyesuaian diri di lingkungan social 

merupakan proses yang mencakup 

respon tingkah laku individu untuk 

mengatasi tuntutan sosial yang 

membebani dirinya yang dialaminya 

dalam relasinya dengan lingkungan 

sosial. 

Berdasarkan dengan uraian 

tersebut di atas, Harber dan Ruyon 

(1984) menjelaskan “seseorang yang 

mampu melakukan penyesuaian diri 

yang baik dan juga efektif memiliki 

ciri-ciri yaitu memiliki persepsi yang 

akurat mengenai kenyataan, mampu 

 



 

 
 

mengatasi stres dan kecemasan, 

mempunyai citra diri yang positif, 

mampu mengemukakan perasaannya 

secara wajar, dan memiliki hubungan 

personal yang baik”. 

Bimbingan dan konseling 

merupakan upaya proaktif yang 

sistematik dalam menfasilitasi 

individu mencapai perkembangan 

optimal, pengembangan perilaku 

efektif, pengembangan lingkungan, 

perkembangan dan peningkatan 

keberfungsian individu dalam 

lingkungannya. Pelaksana bimbingan 

dan konseling adalah guru 

pembimbing atau konselor sekolah. 

Ruang lingkup layanan 

bimbingan dan konseling terdapat 

beberapa jenis layanan. Prayitno 

(2004: 253) menjelaskan “jenis-jenis 

layanan dalam bimbingan dan 

konseling adalah layanan orientasi 

dan informasi, penempatan dan 

penyaluran, layanan konten bidang 

kegiatan belajar (bimbingan belajar), 

konseling perorangan, bimbingan 

dan konseling kelompok, layanan 

konsultasi, layanan mediasi, layanan 

advokasi, serta kegiatan penunjang”. 

Salah satu layanan bimbingan dan 

konseling bidang kegiatan sosial 

yang cukup mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran di SMP 

adalah layanan bimbingan kelompok. 

Selanjutnya Prayitno (2006:9) 

mengemukakan bahwa “bimbingan 

kelompok merupakan layanan yang 

memungkinkan sejumlah peserta 

didik secara bersama-sama melalui 

dinamika kelompok, memperoleh 

berbagai bahan narasumber tertentu 

(terutama guru pembimbing) untuk 

membahas secara bersama-sama 

pokok bahasan (topik) tertentu”.  

Prayinto (1997:102) 

menjelaskan tujuan bimbingan 

kelompok “agar masing-masing 

anggota dapat mengemukakan apa 

yang dipikirkan dan dirasakannya 

serta memperoleh tanggapan dan 

reaksi dari anggota lainnya dan juga 

pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok terdiri dari empat tahap 

perkembangan yaitu: tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap 

pelaksanaan/kegiatan, dan tahap 

pengakhiran”. 

Berdasarkan studi 

pendahuluan, ditemukan sebagian 

siswa kelas VIII2 dan VIII3 kurang 

dapat menyesuaikan dirinya dengan 

teman sebaya di kelas. Kemudian 

berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa guru mata pelajaran pada 

tanggal 05 September 2011 kelas 

VIII3 diketahui bahwa banyak siswa 

sulit dalam menyesuaikan diri 

dengan peraturan yang ada di 

sekolah, situasi dan kondisi yang ada 

disekitarnya seperti dalam 

persahabatan dan kegiataan-kegiatan 

sosial yang ada di sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut di 

atas, menarik dilihat lebih lanjut 

bagaimana peningkatan penyesuaian 

diri siswa di sekolah melalui layanan 

bimbingan kelompok. Tulisan ini 

bertujuan peningkatan penyesuaian 

diri siswa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan 

kelompok. Peningkatan 

permasalahan itu bermanfaat dalam 

mengevaluasi efektifitas layanan 

bimbingan kelompok pada akhirnya 

ditemukan pola cara bimbingan 

kelompok sesuai dengan siswa SMP 

N 25 Padang. 

Metodologi 



 

 
 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII3 SMP N 25 Padang 

berjumlah 11 orang siswa yang 

menjadi subjek tersebut ditetapkan 

berdasarkan hasil AUM UMUM. 

Rancangan penelitian yang peneliti 

gunakan adalah Pre-Experiment 

dengan rancangan One Group 

Pretest–Posttest Design sesuai 

dengan yang dikemukakan Yusuf, A. 

M. (2005:228). 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket 

peneilitian yang berhubungan dengan 

penyesuaian diri siswa disekolah. 

Intrumen ini diberikan sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

Setelah semua data yang 

diperlukan diperoleh, langkah 

berikutnya adalah menganalisa data 

tersebut sehingga dapat di 

interpretasikan. Dalam menganalisis 

data tersebut peneliti menggunakan 

perbandingan nilai pretest (O1) 

dengan nilai posttest (O2), 

selanjutnya Untuk melihat deskripsi 

data hasil pre-test dan post-test 

digunakan teknik statistik yaitu 

dengan mencari skor dari mean (rata-

rata), standar deviasi, range, skor 

minimum dan skor maksimum. 

Hasil 

Sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu 1) mengetahui 

gambaran penyesuaian diri siswa 

sebelum dan sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok dan 2) 

mengetahui peningkatan penyesuaian 

diri siswa setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok, maka dapat 

diuraikan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

Pelaksanaan pretest berguna 

utuk mengetahui penyesuaian diri 

awal siswa. Hasil pretest siswa 

dianalisa, Setelah dianalisis maka 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 

berikut; 

Tabel 1. Gambaran Penyesuaian 

Diri Siswa Sebelum Diberikan 

Layanan Bimbingan 

  Kelompok (N = 11) 

 

No
. 

Respond
en 

Skor % Katego
ri 1. R 01 98 31,6

1 
Tinggi 

2. R 02 94 30,3
2 

Rata-
rata 3. R 03 89 28,7

1 
Renda

h 
Sekali 

4. R 04 87 28,0
6 

Renda
h 

Sekali 

5 R 05 96 30,9
7 

Tinggi 
6 R 06 88 28,3

9 
Renda

h 
Sekali 

7 R 07 87 28,0
6 

Renda
h 

Sekali 

8 R 08 92 29,6
8 

Renda
h 9 R 09 94 30,3

2 
Rata-
rata 10 R 10 92 29,6

8 
Renda

h 11 R11 91 29,3
5 

Renda
h Rata-rata 91,6

3 
29,5

6 
Renda

h 
Sekali 

 

 

Berdasarkan tabel diperoleh 

skor tertinggi 94, skor terendah 87 

dengan rata-rata kelompok adalah 

91,6 (30%). Dari penyebaran data 

tersebut dapat diketahui kategori 

penyesuaian diri siswa sebelum 

diberikan layanan bimbingan 

kelompok berada pada kategori 

rendah. Hal ini berarti siswa kelas 

VIII3 yang menjadi responden 

kurang memiliki penyesuaian diri. 

Setelah pretest diberikan, 

maka proses pembelajaran dimulai 

dengan menggunakan layanan 

bimbingan kelompok. Proses layanan 

bimbingan kelompok dilakukan 

sebanyak 6 kali pertemuan 

membahas 6 topik yang berhubungan 

 

 



 

 
 

dengan penyesuaian diri dengan 

rancangan pembelajaran yang telah 

disusun sebelumnya yaitu rencana 

pelaksanaan layanan (RPL) untuk 

bimbingan kelompok. 

Gambaran hasil posttest 

penyesuaian diri siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2. Gambaran Penyesuaian 

Diri Siswa Setelah Diberikan 

Layanan Bimbingan 

Kelompok N = 11 

 

N
o. 

Respon
den 

Skor % Kateg
ori  1. R 01 285 91,

94 
Tingg

i 
Sekal

i 

2. R 02 286 92,
26 

Tingg
i 

Sekal
i 

3. R 03 284 91,
61 

Tingg
i 

Sekal
i 

4. R 04 282 90,
97 

Tingg
i 

Sekal
i 

5 R 05 274 88,
39 

Tingg
i 6 R 06 283 91,

29 
Tingg

i 
Sekal

i 

7 R 07 278 89,
68 

Tingg
i 8 R 08 272 87,

74 
Rata-
rata 9 R 09 278 89,

68 
Tingg

i 1
0 

R 10 279 90 Tingg
i 1

1 
R11 275 88,

71 
Tingg

i Rata-rata 279,
64 

90,
21 

Tingg
i  

Berdasarkan tabel diperoleh 

skor tertinggi 286, skor terendah 272 

dengan rata-rata kelompok adalah 

279 (90%). Dari penyebaran data 

tersebut dapat diketahui kategori 

penyesuaian diri siswa setelah 

diberikan layanan bimbingan 

kelompok berada pada tinggi sekali. 

Hal ini berarti penyesuaian diri siswa 

kelas VIII3 yang menjadi responden 

setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok tinggi sekali. 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Peningkatan 

Penyesuaian Diri Siswa Sebelum 

dan Setelah Diberikan Layanan 

Bimbingan Kelompok 

 

 
 

Dari grafik di atas, dapat 

disimpulkan secara keseluruhan 

penyesuaian diri siswa mengalami 

peningkatan setelah dilakukan 

layanan bimbingan kelompok. 

Berdasarkan data pretest dan 

posttest yang didapat diketahui 

bahwa terjadi terjadi peningkatan 

penyesuaian diri responden setelah 

diberikan layanan bimbingan 

kelompok. 

 

Pembahasan 

Setelah analisis dilakukan, 

maka diperoleh hasil penyesuaian 

diri siswa antara sebelum dan 

sesudah perlakuan menunjukkan 

perbedaan. Perbedaan tersebut 

dianggap pengaruh dari perlakuan 

yang diberikan kepada siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penyesuaian diri siswa dalam 

memiliki persepsi yang tepat 
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mengenai tingkah laku, mengatasi 

stres dan kecemasan, citra diri yang 

positif, mengemukakan perasaan 

secara wajar, memiliki hubungan 

personal yang baik sebelum 

dilaksanakan layanan bimbingan 

kelompok rata-rata berada pada 

kategori rendah. Setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok 

penyesuaian diri siswa dalam 

memiliki persepsi yang tepat 

mengenai tingkah laku, mengatasi 

stres dan kecemasan, citra diri yang 

positif, mengemukakan perasaan 

secara wajar, memiliki hubungan 

personal yang baik mengalami 

peningkatan, rata-rata penyesuaian 

diri siswa berada pada kategori 

sangat tinggi. 

Layanan bimbingan kelompok 

menyediakan segenap kesempatan 

bagi siswa untuk mengeluarkan 

pendapat dan tanggapan seluas-

luasnya. Melalui layanan bimbingan 

kelompok siswa akan merasa dirinya 

sangat berarti, pendapat yang 

diberikan dalam kelompok dihargai 

dan saling toleransi antara sesama 

anggota kelompok. 

Hal ini didukung dengan 

pendapat Amti dan Marjohan (1992: 

150) bahwa setelah mengikuti 

kegiatan bimbingan kelompok 

diharapkan anggota mampu 

mengembangkan sikap dan 

keterampilan sebagai berikut: 

1. Sikap, meliputi tidak mau 

menang sendiri, tidak gegabah 

dalam berbicara, ingin 

membantu orang lain, lebih 

melihat aspek positif dalam 

menanggapi pendapat teman-

temannya, sopan dan 

bertanggung jawab, menahan 

dan mengendalikan diri, mau 

mendengar pendapat orang 

lain, dan tidak memaksakan 

pendapanya. 

2. Keterampilan, meliputi 

mengemukakan pendapat 

kepada orang lain, menerima 

pendapat orang lain dan 

memberikan tanggapan secara 

tepat dan positif. 

Penelitian ini membuktikan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru pembimbing dengan 

menggunakan layanan bimbingan 

kelompok sangat efektif dalam 

mengembangkan penyesuaian diri 

siswa. Pembelajaran dengan layanan 

bimbingan kelompok memberikan 

dampak positif terhadap kualitas 

kemampuan berfikir siswa, 

mengatasi stres dan kecemasan, 

memiliki citra diri yang positif, 

mengemukakan perasaan secara 

wajar serta hubungan personal yang 

baik. 

Simpulan 

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Penyesuaian diri siswa sebelum dan 

setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok dilihat dari hasil pretest 

yang diberikan berada pada kategori 

rendah dan dari hasil postest yang 

diberikan berada pada kategori 

sangat tinggi. Penyesuaian diri siswa 

dapat ditingkatkan dengan pemberian 

layanan bimbingan kelompok; (2) 

Terdapat peningkatan penyesuaian 

diri siswa setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok efektif dalam 

meningkatkan penyesuaian diri. 



 

 
 

Saran 

Saran yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah: (1) Guru 

pembimbing, untuk terus 

meningkatkan dan mengembangkan 

layanan bimbingan dan konseling 

terutama layanan bimbingan 

kelompok untuk membantu 

mengembangkan penyesuaian diri 

siswa dan memperbanyak frekuensi 

layanan dengan format kelompok 

agar memberikan hasil yang 

maksimal dalam Peningkatan 

Penyesuaian diri siswa; (2) Ilmu 

pengetahuan Bimbingan Konseling, 

untuk lebih memperbarui, 

mengembangkan, memperluas serta 

memperbaiki kajian ilmu Bimbingan 

Konseling sesuai dengan IPTEK; (3) 

Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan 

(LPMP), untuk memfasilitasi satuan, 

program dan peningkatan mutu 

pendidikan dasar dan menengah pada 

jalur formal dalam melaksanakan 

penjaminan mutu pendidikan di 

provinsi; (4) Dinas Pendidikan 

Provinsi Sumatra Barat, untuk 

meningkatkan kinerja guru 

pembimbing dengan memberikan 

pelatihan-pelatihan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi 

guru pembimbing; (5) Majelis Guru 

Bimbingan Konseling (MGBK), 

untuk terus memusyawarahkan antar 

guru pembimbing untuk 

meningkatkan dan mengembangkan 

layanan bimbingan dan konseling 

agar memberikan hasil yang optimal 

terhadap peserta didik; (6) Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang, sebagai bahan evaluasi serta 

mempersiapkan bahan dalam 

rancangan program bimbingan dan 

konseling; (7) Asosiasi Bimbingan 

Konseling Indonesia (ABKIN), 

untuk terus memusyawarahkan antar 

Dosen Bimbingan dan Koseling 

untuk meningkatkan dan 

mengembangkan layanan bimbingan 

dan konseling agar memberikan hasil 

yang optimal terhadap para guru dan 

peserta didik; dan (8) Bagi peneliti 

selanjutnya dapat melakukan 

penelitian dengan jenis layanan 

Informasi dan Konseling Kelompok, 

untuk membantu meningkatkan 

penyesuaian diri siswa. 
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